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MOTTO 

 

Keep trust and moving….. 

Because there’s a light….. 

even in the darkness…… 

 

 

 

 

  

  (but those whoever treasure freedom, Has learn to  fly, 

                                   like  the swallow so proud to fly) 

                                   kita tidak boleh menerima nasib buruk dan menganggapnya 
sebagai jalan hidup, yang telah ditentukan bagi kita, 
pasrah menerimanya sebagai kutukan,  

kalau kita ingin hidup bebas kita harus belajar terbang…. 

                            (Soe Hok Gie)  
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Ada orang yang menghabiskan waktunya berziarah ke Mekah. 
Ada orang yang menghabiskan waktunya berjudi di Miraza. 
Tapi aku ingin menghabiskan waktuku disisimu, sayangku.  

Bicara tentang anjing-anjing kita yang nakal dan lucu.  
Atau tentang bunga-bunga yang manis di lembah mandalawangi. 

 
Ada serdadu-serdadu Amerika yang mati kena bom di Danang. 

Ada bayi-bayi yang mati lapar di Biafra. 
Tapi aku ingin mati disisimu, manisku.  

Setelah kita bosan hidup dan terus bertanya-tanya.  
Tentang tujuan hidup yang tak satu setan pun tahu. 

 
Mari sini sayangku. 

Kalian yang pernah mesra, yang pernah simpati dan baik padaku. 
Tegaklah ke langit luas atau awan yang mendung. 

Kita tak pernah menanamkan apa-apa, kita tak  pernah  kehilangan apa-apa... 
(So Hok Gie) 
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ABSTRAK 

 Masalah konflik etnis di Indonesia merupakan masalah yang belum terselesaikan hingga 
sekarang, karena Indonesia adalah negara yang memiliki ragam budaya. Salah satunya 
mengenai diskriminasi rasial yang dialami oleh etnis Tionghoa. Etnis Tionghoa yang 
merupakan etnis pendatang dari negara Tiongkok, telah ditempatkan sebagai etnis minoritas 
dalam masyarakat. Diskriminasi terhadap etnis ini dilakukan melalui stereotip-stereotip yang 
dilekatkan masyarakat terhadap etnis ini. Sehingga mereka dinilai melalui stereotip yang 
berkembang tersebut. Bahkan di dalam media sekalipun citra negatif yang dimiliki etnis 
Tionghoa tetap tidak dapat dihapuskan. Namun, salah satu sineas Indonesia Riri Riza telah 
melahirkan sebuah karya berupa film Berjudul GIE yang dianggap berbeda dengan film-film 
yang mengulas mengenai kehidupan etnis Tionghoa sebelumnya. Film Gie dianggap 
memiliki peluang untuk membantah penilaian negatif dari masyarakat terhadap etnis 
Tionghoa melalui seorang tokoh beretnis Tionghoa bernama Gie dan beberapa tokoh 
pendamping beretnis Tionghoa lain di dalamnya. Melalui pendekatan wacana Norman 
Fairclough, peneliti ingin mengetahui bagaimana bentuk-bentuk representasi etnis Tionghoa 
yang hadir dalam film ini. 

Setelah proses analisa dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa melalui tokoh Gie etnis 
Tionghoa direpresentasikan secara berbeda dan membantah stereotip negatif mengenai etnis 
Tionghoa. Namun, ternyata ada tokoh pendamping Gie beretnis Tionghoa bernama Tan Tjin 
Han sebagai oposisi binner Gie yang ternyata masih memiliki sifat-sifat khas etnis Tionghoa 
sesuai stereotipnya. Meskipun sutradara dari film ini berusaha keras menekan identitas Gie 
sebagai etnis Tionghoa namun, kontradiksi selalu ada yang kemudian tanpa disadari 
ditampilkan melalui tokoh lainnya.    

Kata kunci: Etnis Tionghoa, Stereotip, Minoritas   
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 ABSTRACT 

Ethnic problem in Indonesia has unsolved problem until now, because Indonesia  consist 
of many variations culture. The one of them is about racism discrimination which Tionghoa 
ethnic. In Indonesia, Tionghoa ethnics are minority group because they are outlander from 
Tiongkok. People in Indonesia has many stereotype for Tionghoa ethnics to show that 
discrimination act. Even in media tionghoa ethnic always get negative judgements. But, one 
of filmmaker in Indonesia Riri Riza Indonesian has created a film. The film’s tittle is GIE 
which different story with another film. This film tell about the living Tionghoa ethnics 
before.  This film try to represent a different think about Tionghoa Ethnic. That we can say if 
Gie movie has opportunity to break negative stereotype of Tionghoa ethnic. Gie is come from 
Tionghoa ethnic but he has different character with another Tionghoa ethnic. This research 
used discourse analysis from Norman Fairclough method for analyze Tionghoa ethnic 
Representation in this film. 

After analysis processed we can conclude that we can find different  ethnic Tionghoa 
representation and can break people’s negative stereotypes inside Gie Character in this film. 
But, in the other side this film has  one character whose has binnary opposition from Gie. 
The character’s  name is Tan Tjin Han. Han still has  special characteristic from Tionghoa 
ethnic. It’s mean Tionghoa ethnics still not able to moved from negative people  judgement 
even the filmaker of  Gie try to break it.  

Key words:  Tionghoa ethnics, Stereotype, Minority   

 

 

 

 

 

 


